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RINGKASAN 

PENGARUH MACAM MEDIA TANAM DAN TINGKAT KERAPATAN 

TANAMAN TERHADAP TEKNIK MICROGREEN KANGKUNG DARAT 

(Ipomoea reptans poir) 

Dosen Pembimbing : 1. Dr. Ir. Mahayu Woro Lestari, MP 

 2. Ir. Maria Ulfa, MP 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi antara macam 

media tanam dan tingkat kerapatan tanaman terhadap pertumbuhan Teknik 

micorgreen kangkung darat (Ipomoea reptans). 

 Penelitian ini dilaksanakan pada  16 Januari 2023 sampai dengan 5 Februari 2022 

yang bertempat di Kelurahan Kendalpayak dengan ketinggian tempat 460 mdpl 

dengan suhu udara rata-rata sebesar 24º C dan Laboratorium Terpadu Universitas 

Islam Malang. Rancangan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian adalah 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial yang terdiri dari 

2 faktor. Faktor 1 yaitu macam media tanam dan faktor 2 yaitu tingkat kerapatan 

tanaman. Dengan demikian, diperoleh 12 kombinasi perlakuan. Setiap perlakuan 

diulang sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 36unit percobaan. 

  Variabel pengamatan terdiri dari variabel pertumbuhan dan kualitas. 

Variabel pertumbuhan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot segar per 

tanaman dan variabel kualitas meliputi analisis vitamin C, analisis total padatan 

terlarut, analisis klorofil dan analisis karotenoid. 

Dari hasil penelitian terdapat interaksi antara macam media dan tingkat 

kerapatan. media tanam tanah + kompos memiliki rata-rata tinggi tanaman terbaik. 

Perlakuan dengan media tanam tanah + cocopeat menunjukkan rata-rata tinggi 

tanaman yang lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan media tanah dan media 

tanah + kompos. Menunjukkan bahwa pada pengamatan 7, 14, dan 21 HST 

perlakuan media tanam tanah + kompos memiliki rata-rata jumlah daun terbaik 

tidak berpengaruh nyata dengan perlakuan media tanam tanah dan tanah + 

cocopeat, sedangkan kerapatan tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada 

semua umur pengamatan. pada pengamatan 7, 14, dan 21 HST perlakuan media 

tanam tanah + kompos memiliki rata-rata jumlah daun terbaik tidak berpengaruh 

nyata dengan perlakuan media tanam tanah dan tanah + cocopeat, sedangkan 

kerapatan tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada semua umur 

pengamatan. 

pengamatan 7, 14, dan 21 HST perlakuan media tanam tanah + kompos 

memiliki rata-rata total padatan terlarut terbaik namun tidak berpengaruh nyata. 

pengamatan 7, 14, dan 21 HST perlakuan media tanam tanah + kompos 

memiliki rata-rata klorofil terbaik dan berpengaruh nyata dengan perlakuan media 

tanam tanah dan tanah + cocopeat, sedangkan kerapatan tidak berpengaruh nyata 

terhadap Klorofil pada semua umur pengamatan. 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Makanan sehat adalah makanan yang mengandung gizi dan bermanfaat 

untuk tubuh. Salah satu sumber makanan sehat dan bergizi yaitu microgreens. 

Microgreens merupakan sayuran yang dipanen saat daun kotiledon baru muncul 

kisaran 7- 14 hari dengan ukuran panen biasanya 3 – 10 cm Febriani dkk., (2019). 

Berdasarkan hasil penelitian Xiao dkk. (2012), microgreens mengandung senyawa 

bioaktif yang tinggi seperti asam askorbat, phylloquinone, tocopherols, karotenoid, 

vitamin, mineral, serta antioksidan dan dari 25 varietas microgreens yang diuji 

semuanya mengandung konsentrasi vitamin dan karotenoid yang lebih tinggi 

dibandingkan sayuran dewasanya. Penelitian Pinto dkk. (2010) mengemukakan 

bahwa microgreens selada hijau umur 2 minggu memiliki kandungan mineral (Ca, 

Mg, Fe, Mn, Zn, Se, dan Mo) lebih tinggi dibandingkan selada dewasa yang 

umurnya 10 minggu. Salah satu tanaman yang dapat dibudidayakan dalam bentuk 

microgreens yaitu kangkung darat 

Kangkung darat merupakan sayuran yang banyak diminati oleh masyarakat 

Indonesia. Kangkung darat mengandung gizi yang tinggi seperti vitamin A, B, C 

serta mineral dan zat besi yang baik untuk kesehatan tubuh manusia (Mayani dkk., 

2015). Kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan membuat kebutuhan 

kangkung darat ini juga semakin meningkat. Kangkung darat yang dibudidayakan 

dalam bentuk microgreens ternyata memiliki kandungan gizi tinggi yang sangat 

dibutuhkan oleh tubuh manusia. Berdasarkan hasil penelitian Muchjajib dkk. 

(2015) kandungan nutrisi per 100 gr Microgreens kangkung terdiri dari protein 

sebanyak 6,67, karbohidrat 7,97, lemak 1,77, serat 4,28, kalsium 20,62, zat besi 



sebanyak 0,99, vitamin C 2.20, karotenoid 155.57 dan kandungan klorofil nya 

sebanyak 1.044. 

 Dalam budidaya microgreens kangkung darat, jenis dan sifat dari media 

tanam yang digunakan akan mempengaruhi ketersediaan unsur hara dan air bagi 

pertumbuhan tanaman microgreens kangkung darat. Menurut Aksa (2016), media 

tanam memiliki peran penting dalam pertumbuhan tanaman. Ketersediaan 

unsurhara yang terdapat dalam media tanam sangat dibutuhkan tanaman dalam 

proses pertumbuhannya. Selain itu kualitas dan kuantitas tanaman yang dihasilkan 

juga ditentukan dari media tanam. 

Media tanam topsoil dapat digunakan dalam budidaya microgreens. Namun, 

penggunaan topsoil masih memiliki beberapa kelemahan seperti kandungan bahan 

organik yang sedikit dan kurangnya ketersediaan unsur hara terte ntu bagi tanaman, 

sehingga diperlukan media tambahan berupa bahan organik untuk menambah 

ketersediaan unsur hara. Menurut Dalimoenthe (2013) bahan organik sebagai media 

tanam akan menghasilkan mineral yang merupakan sumber unsur hara yang diserap 

oleh tanaman melalui proses pelapukan atau dekomposisi dan penggunaan bahan 

organik sebagai media tanam ini juga memberikan banyak keuntungan yaitu 

mampu menyediakan unsur hara bagi tanaman, sirkulasi udara yang dihasilkan 

cukup baik, dan memiliki daya serap air yang tinggi serta dapat memperbaiki sifat 

fisik, kimia, biologi tanah sehingga mampu mengembalikan kesuburan tanah. 

Beberapa jenis bahan organik yang dapat dijadikan sebagai media tanam antara lain 

kompos dan cocopeat. 

Kompos merupakan media tanam organik yang mengalami proses 

fermentasi  



tanaman atau limbah organik. Penggunaan kompos sebagai media tanam dapat  

mengembalikan kesuburan tanah karena mengandung bahan organik yang tinggi. 

Kompos yang telah mengalami pelapukan sempurna baik untuk digunakan sebagai 

media tanam (Amilah, 2012). Menurut Ariyanti dkk. (2018), media tanam kompos 

memiliki keuntungan yaitu mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologis 

tanah, penyerapan unsur nitrogen yang cepat dan mudah, dan dapat diperoleh 

dengan mudah, murah, dan cepat. Berdasarkan penelitian Widodo dan Kusuma 

(2018) bahwa 2,6 % kompos yang diberikan merupakan dosis terbaik dalam 

meningkatkan stabilitas agregat dan pori tanah serta menurunkan berat isi tanah. 

Penelitian Nurhadiah dan Sutra (2017) juga mengemukakan bahwa pemberian 3 kg 

kompos batang pisang mampu memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman terung. 

Cocopeat merupakan media tanam yang dihasilkan dari proses 

penghancuran sabut kelapa sehingga menghasilkan serat atau serbuk halus (Irawan 

dan Hidayah, 2014). Cocopeat didapatkan dari ekstraksi serat sabut kelapa yang 

memilikikeunggulan sebagai media tanam yaitu kemampuan mengikat air (Pratiwi 

dkk., 2017). Berdasarkan penelitian Ramadhan dkk. (2018), penggunaan 25% dan 

50% Cocopeat yang dikombinasikan dengan tanah pada media tanam merupakan 

komposisi terbaik terhadap pertumbuhan semai merbau darat. 

Selain media tanam, yang perlu diperhatikan dalam budidaya microgreens 

yaitu faktor eksternalnya seperti cahaya, suhu, dan kelembaban. Microgreens dalam 

pertumbuhannya memerlukan cahaya matahari tetapi tidak secara langsung. Suhu 

dan kelembaban harus terjaga karena hal ini mempengaruhi proses pertumbuhan 

microgreens. Suhu dan kelembaban yang terlalu tinggi atau rendah akan 



menghambat pertumbuhan microgreens. Benih yang ditanam dengan kerapatan 

tinggi akan mempengaruhi intensitas cahaya yang diserap oleh tanaman sehingga 

dapat menghambat pertumbuhan microgreens kangkung darat. Maka perlu 

dilakukan pengaturan kerapatan tanam yang sesuai agar menghasilkan 

pertumbuhan dan hasil microgreens kangkung darat yang baik. Pengaturan 

kerapatan tanam juga akan berkaitan dengan kebutuhan unsur hara dan ruang 

tumbuh. Pertumbuhan dan hasil tanaman yang kurang baik dapat disebabkan oleh 

jarak tanam yang terlalu rapat karena terjadi persaingan antar tanaman. Sedangkan 

hasil tanaman akan kurang maksimal jika jarak tanam terlalu lebar karena populasi 

tanaman yang terlalu sedikit (Muttaqin dkk., 2016). 

Berdasarkan hal tersebut perlu dilaksanakan penelitian untuk mengkaji lebih 

lanjut mengenai berbagai komposisi media tanam dan kerapatan tanam terhadap 

pertumbuhan dan kualitas microgreens kangkung darat. 

1.2 Rumusan Masalah 

1 Apakah terdapat pengaruh interaksi antara macam media tanam dan kerapatan 

tanaman terhadap pertumbuhan dan kualitas microgreen kangkung darat? 

2 Bagaimana kombinasi media tanam dan terbaik dalam budidaya microgreens 

kangkung darat? 

3 Bagaimana pengaruh komposisi media tanam dan kerapatan tanam terhadap 

teknik microgreens kangkung darat? 

1.3 Tujuan 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara komposisi media tanam dan 

kerapatan tanam terhadat pertumb uhan dan kualitas microgreens kangkung 

darat? 



2. Untuk mengetahui perlakuan media masing-masing dan kerapatan tanam  

terbaik dalam budidaya microgreens kangkung darat? 

1.3 Kegunaan 

Kegunaan dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi mengenai 

kombinasi media tanam dan kerapatan tanam terbaik dalam budidaya microgreens 

kangkung darat. 

1.4 Hipotesis 

1. Diduga komposisi media tanam tanah + kompos dan kerapatan 60 perwadah 

menghasilkan pertumbuhan dan hasil yang baik terhadap microgreens 

kangkung darat. 

2. Diduga media tanah + cocopeat memberikan pertumbuhan dan kualitas terbaik 

microgreen kangkung darat. 

Diduga kerapatan 30 tanaman per wadah memberikan hasil yang terbaik terhadap 

pertumbuahan dan kualitas microgreen kangkung darat. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengaruh Komposisi Media Tanam dan kerapatan Tanam terhadap 

Pertumbuhan Microgreens Kangkung Darat: 

a) Media tanah berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman microgreens 

kangkung darat. Dengan kata lain, pemberian media tanah yang berbeda 

dapat mempengaruhi tinggi tanaman mikrogrin secara signifikan namun 

media tanah + kerapatan tidak berpengaruh nyata terhadap perlakuan ini. 

b) Media tanam dan kerapatan berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada 

tanaman kangkung microgreens. Artinya, variasi dalam media tanam dan 

kerapatan mempengaruhi jumlah daun yang signifikan pada tanaman 

kangkung mikrogrin namun media tanah + kerapatan tidak berpengaruh 

nyata terhadap perlakuan ini. 

c) Penambahan media tanah berpengaruh sangat nyata terhadap kandungan 

vitamin C dalam microgreens kangkung darat. Dengan demikian, 

pemberian media tanah yang tepat dapat meningkatkan kandungan vitamin 

C dalam tanaman mikrogrin serta media tanah + kerapatan berpengaruh 

nyata terhadap perlakuan ini. 

d) Penambahan media tanah juga berpengaruh sangat nyata terhadap total 

padatan terlarut dalam tanaman kangkung microgreens. Artinya, media 

tanam yang baik dapat meningkatkan kandungan padatan terlarut pada 



mikrogrin kangkung darat namun media tanah + kerapatan tidak 

berpengaruh nyata terhadap perlakuan ini. 

e) Penambahan media tanah berpengaruh nyata terhadap kandungan klorofil 

pada tanaman kangkung mikrogrin. Pengaruh penambahan kerapatan ini 

berpengaruh nyata terhadap kandungan klorofil dalam tanaman serta pada 

media tanah + kerapatan berpengaruh nyata terhadap perlakuan ini. 

2. Kombinasi Terbaik untuk Pertumbuhan Microgreens Kangkung Darat 

Berdasarkan hasil penelitian, kombinasi terbaik yang mendukung 

pertumbuhan microgreens kangkung darat adalah dengan memberikan media 

tanah yang tepat dengan penambahan media kompos dengan kerapatan 60 

tanaman per wadah. Hal ini dapat meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun 

pada microgreens kangkung. 

5.1 Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendukung pertumbuhan dan kualitas microgreens kangkung darat, 

penting untuk memilih media tanam yang tepat. Media tanam yang baik 

dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, kandungan vitamin C, 

dan total padatan terlarut dalam tanaman mikrogrin. 

2. Penambahan media tanah pada tanaman kangkung microgreen dapat 

meningkatkan kandungan klorofil. Oleh karena itu, disarankan untuk 

menggunakan media tanam yang kaya nutrisi dan sesuai dengan kebutuhan 

tanaman. 
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